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PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. TEKNIK PENGUJIAN
1. Prosedur Pengujian
Pengujian  dilakukan dengan melakukan pengamatan dengan
langkah-langkah prosedur percobaan yang meliputi pengukuran peralatan
alat Pengendali Kipas Angin Jarak Javh. Prosedur pengukuran yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Pengukuran Perblok Alat Pengendali Kipas Angin Jarak Jauh
Pengukuran dilakukan pada bagian-bagian rangkaian alat untuk
mengetahui apakah rangkaian sudah bekerja sesuai dengan spesifikasi

yang diharapkan agar dapat dipakai dan bekerja dengan baik.

b. Pengujian Alat Pengendali Kipas Angin Jarak Jauh

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh

Jarak maksimal pengendalian alat tersebut serta performa alat secara

keseluruhan.

2. Instrumen Pengujian
Pengujian  dilakukan dengan peralatan pengukuran yang
dibutubkan seperti :

a. Multimeter / AVO meter
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b. Osiloscop
c. Mistar / penggaris

d. Busur derajat

4.2. HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Rangkaian Power Supply
Pengujian ini menggunakan multimeter dan osiloskop. Pengujian
dilakukan dengan cara mengukur tegangan keluaran dan bentuk

gelombangnya.

Hasil pengujian powet supply
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Gambar V.1 Sinyal pengukuran power supply

Berdasar data di atas terlihat bahwa tegangan keluaran dari power
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2. Pengujian Rangkaian Penerima Infra Merah

Pengujian rangkaian penerima infra merah dilakukan dengan cara
mengamati LED indikator penerima infra merah dan sinyalnya di osiloscop
saat tombol pada remote kontrol ditekan.
1). Kondisi diambil saat tombol 0 pada remote kontrol ditekan, berikut adalah

gambar hasil pengamatan pada osiloskop :
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Gambar I'V.2 Sinyal pengukuran IR out

Saat tombol 0 ditekan maka data 000 1001 terkirim dan diterima oleh

photodioda.

2). Kondisi diambil saat tombol 1 pada remote kontrol ditekan, berikut adalah
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Gambar IV.3 Sinyal pengukuran IR out

Saat tombol 1 ditekan maka data 000 0000 terkirim dan diterima oleh

photodioda.

3). Kondisi diambil saat tombol 2 pada remote kontrol ditekan, berikut adalah

gambar hasil pengamatan pada osiloskop :
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Gambar IV .4 Sinyal pengukuran IR out
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4). Kondisi diambil saat tombol 3 pada remote kontrol ditekan, berikut adalah

gambar hasil pengamatan pada osiloskop :
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Gambar IV.5 Sinyal pengukuran IR out

Saat tombol 1 ditekan maka data 000 0010 terkirim dan diterima oleh

photodioda.

Bahwa pada keempat kondisi pengujian di atas (Sinyal pengukuran IR
out) mempunyai sinyal keluaran berbentuk kotak yang memiliki nilai data

berbeda-beda.

3. Pengujian Rangkaian Pengendali
Pengujian rangkaian pengendali dilakukan dengan cara mengamati
tegangan keluaran yang di hasilkan dari keluaran pin nomor 22, 23, dan 24

pada mikrokontroler Atmegalé yang dihubungkan dengan multimeter dan
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Tabel IV.1 Hasil pengujian pada pin nomor 22

27

CoEe CH2 =—=1U

V out Remote
' Bentuk sinyal keluaran
(Volt) kontrol
o SI ETE P PO 7 J-_Tlmj
: ~ . |DelayFAF
; : ' 1 chan off
: -IFrequency
: 1:chan off
: 2 2
Tombol T +Width
CETY L N -v:wv-cvt-vu--vk--r-ms-l-t--bnt-ﬂ' 1:charn of\-r
0 volt ' . . .2: ]
1 2 - ~Width
: 1:chan off
- S e
’.\ « .
: 1 Peried
. i:chan off
. :8.888 s ~k;
HATYH M25Pus TCHZ EDGE J <{Z0Hz
w s —I.% CH2 =1V
e T T Fute U [WEASURE |
: DelayFRF
T ey chan off
I 3 Frequency
: 1:chan off
b 7 ? .
Tombol [ : : + Width
et tfustsgasdaisars |----:- -------- tadmsdrrradenna 1=d\aﬂ Of‘r
0 volt E : Halats
2| B :
¢ - - Width
: : 1:chan off
‘ H B 2
: : Pestad
[ . - 1:chan off
_ :3.088 s . ; 2 9
MAIR M=250dus TOHZ EDGE J 28Rz




4,96 volt

Tombol

L

liw= 2" 1S 10anys

TeafafIsfaavrafray

. M i !
- . A T L e Y P RN SRR Y TN L) -
vedaTet sromedeesel r**+*“l1:chan off

: =z 2

% : 1 -width
M lichan off
M 7
: Period
. 1:chan off

¢ _ . B.938 s ) . 2

MAIN M258us TCH2 EDGE Jf {20Hz

Cryp — S22 CH2 =1V

0 volt

Tombol

. Huto

]

A ampd .

TR TR TR,

[ ETRIE TR R T

Lewaw,

chan of f

~Frequency

l:chan off

q& 7

+Wiidth

l:ichen off
= ?

£

toveQe.ail{ra oscc{isoagu Yesfev e teiaF .

:

~Width
1:chan of'f

e 2

“lt:chan off
5 7

MRIN

!125&.\5
CHZ =1y

TCHZ EDGE S

<{Z8Hz

28

Berdasar data gambar darj tabel di atas bahwa tombol 3 mempunyai hasil

gambar yang berbeda sendiri (memiliki V out 4,96 volt) karena tombol
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Tabel IV.2 Hasil pengujian pada pin nomor 23
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Berdasar data gambar dari tabel dj atas bahwa tombol 2 mempunyai hasil

gambar yang berbeda sendiri (memiliki V oyt 4,96

volt) karena tombol

tersebut bérfungsi (aktif) untuk mengendalikan output dar pin nomor 23,




31

Tabel V.3 Hasil pengujian pada pin nomor 24
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Berdasar data gambar dari tabel di atas bahwa tombol 1 mempunyai hasil

gambar yang berbeda sendiri, karena tombol tersebut berfungsi (aktif) untuk

monaondalilr-on Antant Aaet win caoae 34



Tabel IV .4 Tegangan output saat tombol remote kontro] ditekan

Fl‘ombol

Kondisi

Pin Qut Tegangan (volt)

Nyala

4,96

1 24 L

Mati 0

Nyala 4,96
2 23

Mati 0

Nyala 4,96 O
3 22 :

Mati 0
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Berdasar tabel di atas bahwa saat nyala tombol ditekan tegangan output

sebesar 4,96 volt dan kondisi mati 0 volt

4. Pengujian Rangkaian Relay
Pada pengujian rangkaian relay ini dilakukan dengan cara mengamati

pengaruh tombol remote kontro] pada saat ditekan terhadap kondisi relay.,

Tabel IV.5 Kondisi relay saat tombol remote kontro! ditekan

h’ombol Data | PinOut Q1! Q2 Q3 |RLY1 [RLY? RLY3

0 000 - Off |off Off | Off Off Off
1001

1 000 24 On |Off Off {On Off Off
0000

2 000 23 Off | On Off |ofr On Off
0001

3 000 22 Ooff |ofr On | Off Off On
0010

Berdasar data darj tabel di atas bahwa tombol 0 akan mematikan semug
transistor (Q) dan relay (RLY).




5. Pengujian Jarak dan Sudut Jangkauan Alat
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Pengujian berikutnya adalah pengujian sistem secara menyeluruh.

Rangkaian dipasang secara lengkap ke dalam suatu kotak atau casing, remote

control pengendali dan kelengkapan yang lain seperti kipas angin juga

dipasang, sehingga diperoleh alat pengendali kipas angin jarak jauh yang siap

dipakai. Selanjutnya dilakukan pengujian dengan menggunakan mistar dan

busur derajat, mistar untuk mengukur jarak maksimal yang dapat dicapai

dalam pengendalian alat. Sedangkan busur derajat untuk mendapatkan sudut

jangkauan pengendalian alat tersebut.

a. Data jarak jangkauan

DP

IR sensor Jarak pengukuran
Tabel IV.6 Jarak jangkauan
No Jarak (meter) Respon
1 0,5 Ada
2 1 Ada
3 1,5 Ada
4 2 Ada
5 2,5 Ada
6 3 Ada
7 3,5 Ada
8 4 Ada




9 4,5 Ada
10 5 Ada
11 5,5 Ada
12 6 Ada
13 6,5 Ada
14 7 Ada
15 ‘ 7,5 Ada
16 8 Ada
17 8,5 Tidak ada

™™ 1 e 1 bd 1 1 1 I} 1= - 1 -
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panwa jaraK jangkuan alat yang aapat dicapal maksimal sampai jarak 5

meter pada posisi remote berhadapan.

b. Data jangkauan sudut ™
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1). Sudut 0° dan 180°
Tabel IV.7 Jangkauan sudut 0° dan 18¢°

No Jarak (meter) Respon
1 0,5 Ada
2 1 Ada
3 l',S Ada
4 2 Ada
5 2,5 Ada
L 6 3 Tidak ada

Pada posisi remote dengan sudat 0° dan 180" jankauan alat maksimal

jarak-2,5 meter.

2). Sudut 30° dan 150"

Tabel IV.8 Jangkauan sudut 30° dan 150°

No Jarak (meter) Respon
| 0,5 Ada
2 1 Ada
3 1,5 Ada
4 2 Ada
5 2,5 Ada
6 3 Ada
7 3,5 Ada

L 8 4 Ada
9 4.5 Ada
10 5 Tidak ada
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‘Pada posisi remote dengan sudut 30° dan 150° jankauan alat maksimal

jarak 4,5 meter.

3). Sudut 60° dan 120°

Tabel IV.9 Jangkauan sudut 60° dan 120°

No Jarak (meter) Respon
1 0,3 Ada
2 1 Ada
3 1,5 Ada
4 2 Ada
5 2,5 Ada
6 3 Ada
7 3,5 Ada
8 4,5 Ada
9 5 Ada
10 5,5 Ada
11 6 Tidak ada

Tada cnnie! anmenta Jamane cedot 200 Jne 1900 tnnlniian alat eanl aliamal



4). Sudut 90°

Tabel IV.10 Jangkauan sudut 90°

No Jarak (meter) Respon
| 0,5 Ada
2 1 Ada
3 1,5 Ada
4 2 Ada
3 2,5 Ada
6 3 Ada
7 3,5 Ada
8 4 Ada
9 4,5 Ada

10 5 Ada

11 5,5 Ada

12 6 Ada .
13 6,3 Ada

14 7 Ada

15 7.5 Ada

16 8 Ada

17 8.5 Tidak ada
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Tabel IV.11 Data jarak jangkauan maksimal

No Sudut (derajat) Jarak maksimal (meter)

1 0° 2,5
2 30° 4,5
3 60° 5,5
4 90° 8

5 120° 5,5
6 150° 4,5
7 180° 2,5

Gambar IV.6 Grafik jarak jangkauan maksimal
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